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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena sosial-keagamaan yang terjadi di
Desa Gondek, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang, di mana praktik penggunaan
sajen (sesajen) dalam acara pernikahan masih dilestarikan oleh masyarakat. Sajen
biasanya diletakkan di area yang dianggap keramat, sebagai bentuk penghormatan kepada
leluhur dan permohonan keselamatan dalam rangkaian prosesi pernikahan. Dalam
konteks masyarakat Muslim, praktik semacam ini menimbulkan polemik karena
berpotensi berbenturan dengan prinsip-prinsip tauhid dalam ajaran Islam. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk mengkaji sejauh mana penggunaan sajen dapat diterima
dalam perspektif hukum Islam.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana praktik dari penggunaan sajen di area keramat
dalam adat pernikahan? 2) Bagaimana makna dan tujuan dari penggunaan sajen di area
keramat dalam adat pernikahan? 3) Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap
penggunaan sajen?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi langsung,
dan studi terhadap tokoh masyarakat, tokoh agama, dan pelaku adat setempat. Analisis
data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
diuji dengan teknik triangulasi metode untuk hasil yang valid.

Hasil penelitian: 1) Penggunaan sajen dilakukan secara adat di tempat-tempat
sakral dengan penuh makna simbolis, seperti kesejukan dan keberkahan. Tradisi ini tetap
dijaga sebagai bagian dari identitas dan warisan budaya masyarakat. 2) Sajen dalam adat
pernikahan di Desa Gondek dimaknai sebagai simbol spiritual dan penghormatan kepada
leluhur, bukan sebagai bentuk penyembahan. Tradisi ini berfungsi sebagai sarana
memohon keselamatan serta mencerminkan harmoni antara manusia, alam, dan roh
leluhur yang dijaga secara turun-temurun. 3) Dari pandangan hukum Islam jika sajen
diyakini memiliki kekuatan gaib yang bisa memberikan manfaat atau menolak bahaya,
maka hal tersebut masuk dalam kategori syirik. Namun apabila praktik tersebut dimaknai
hanya sebagai simbol budaya tanpa unsur keyakinan terhadap kekuatan selain Allah,
maka dapat ditoleransi sebagai bagian dari ‘urf shahih. Oleh karena itu, pendekatan
edukatif dan kultural diperlukan agar terjadi harmoni antara adat lokal dan syariat Islam.
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This research is motivated by a socio-religious phenomenon occurring in Gondek
Village, Mojowarno District, Jombang Regency, where the practice of using sajen (ritual
offerings) in wedding ceremonies is still preserved by the local community. Sajen are typically
placed in areas considered sacred, as a form of respect to ancestors and a plea for safety during
the wedding procession. Within the context of the Muslim community, such practices have
sparked polemics, as they potentially conflict with the principles of tawhid (Islamic monotheism).
Therefore, this study is important to examine the extent to which the use of sajen can be accepted
from the perspective of Islamic law.

Research questions: 1) How is the practice of using sajen in sacred areas carried
out in traditional wedding customs? 2) What are the meanings and purposes of using sajen
in sacred areas during wedding ceremonies? 3) What is the Islamic legal perspective on
the use of sajen?

This study employs a qualitative method with a descriptive-analytical approach.
Data collection techniques include interviews, direct observation, and studies involving
community leaders, religious scholars, and local traditional practitioners. Data analysis is
conducted by referring to Islamic legal theory, including primary sources such as the
Qur’an, Hadith, as well as principles of figh and the concept of ‘urf (customary practices
of the community).

The use of: 1) Sajen is conducted according to local tradition in sacred places
with symbolic meanings such as coolness and blessings. This tradition is preserved as
part of the community’s cultural identity and heritage. 2) Sajen in the wedding custom of
Gondek Village is interpreted as a spiritual symbol and a form of respect for ancestors,
not as an act of worship. This tradition serves as a means to seek safety and reflects
harmony between humans, nature, and ancestral spirits that has been maintained across
generations. 3) From the perspective of Islamic law, if sajen is believed to possess
supernatural powers that can bring benefit or prevent harm, it falls into the category of
shirk. However, if the practice is merely understood as a cultural symbol without belief
in any power besides Allah, it may be tolerated as part of ‘urf shahih. Therefore, an
educational and cultural approach is necessary to create harmony between local traditions
and Islamic law.
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